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KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Berpikir Kreatif

Dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat,
perkembangan tersebut memiliki dampak positif dan negatif bagi kehidupan
manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat, tidak
terlepas dari peran matematika sebagai salah satu ilmu dasar. Semakin
berkembangya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sumber daya manusia
dituntut agar dapat menjadi sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
berpikir logis, bersifat kritis, kreatif, inisiatif dan adaptif terhadap perubahan dan
perkembangan. Berpikir kreatif menjadi salah satu kemampuan yang dibutuhkan
dalam menghadapi perkembangan zaman saat ini. Kemampuan berpikir kreatif
merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia, namun yang
membedakannya adalah tingkatannya.

Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan dalam menemukan ide atau
gagasan baru yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah. Pehkonen
mengemukakan bahwa berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kombinasi

dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih
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dalam kesadaran.” Sementara menurut Martin kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu
produk.”® Menurut Siswono berpikir kreatif merupakan suatu kebiasaan dari
pemikiran yang tajam dengan intuisi, menggerakkan imajinasi, mengungkapkan
ide-ide baru, dan inspirasi ide-ide yang tidak terduga.”’

Berpikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses yang digunakan
ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru®.
Pengertian ini lebih memfokuskan pada proses individu untuk memunculkan ide
baru yang merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum diwujudkan atau
masih dalam pemikiran. Pemikiran berpikir kreatif ini ditandai adanya ide baru
yang dimunculkan sebagai hasil dari proses berpikir tersebut.

Williams menunjukkan ciri kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan,
fleksibilitas, orisionalitas dan elaborasi®. Kefasihan adalah kemampuan untuk
menghasilkan pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang banyak. Fleksibilitas
adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak macam pemikiran dan mudah
berpindah dari jenis pemikiran tertentu pada jenis pemikiran lainnya. Orisionalitas
adalah kemampuan untuk berpikir dengan cara baru atau dengan ungkapan yang

unik dan kemampuan menghasilkan pemikiran-pemikiran tidak lazim daripada

% Isna Nur Lailatul Fauziyah, Budi Usodo, dan Henny Ekana Ch, “Proses Berpikir Kreatif Siswa
Kelas X dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau dari
Adversity Quotient Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika Solusi 1, no. 1 (2013): 75-89.

% Agus Prianggono, Riyadi Riyadi, dan Triyanto Triyanto, “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa
Sekolah Menengah Kejururuan (SMK) Dalam Pemecahan Dan Pengajuan Masalah Matematika
Pada Materi Persamaan Kuadrat,” Jurnal Pendidikan Matematika, 2010, 133-42.

2’ Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, 2008. Hal. 16

%8 Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, 2008. Hal. 14

# Ibid. Hal. 18
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pemikiran yang jelas diketahui. Elaborasi adalah kemampuan untuk menambah
atau merinci hal-hal yang detail dari suatu objek, gagasan atau situasi. Aspek-
aspek itu banyak digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif yang

bersifat umum dan penekanannya pada produk kreatif.

Sejalan dengan pendapat Williams, Munandar menjelaskan aspek berpikir
kreatif siswa dalam ranah kognitif terdiri atas aspek kelancaran, keluwesan
(flexibility), keaslian (orisinility), dan elaborasi. Indikator kemampuan berfikir

kreatif matematis menurut Munandar didefinisikan sebagai berikut.*

a. Fluency mengacu pada pada kemampuan siswa untuk menghasilkan jawaban
beragam dan bernilai benar. Jawaban dikatakan beragam jika jawaban tampak
berlainan dan mengikuti pola tertentu.

b. Flexibility mengacu pada kemampuan siswa menghasilkan berbagai macam
ide dengan pendekatan yang berbeda untuk menyelesaikan masalah. Siswa
diharapkan mampu menjelaskan setiap cara yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah.

c. Originality mengacu pada kemampuan siswa memberikan jawaban yang
tidak lazim, berbeda dengan yang lain dan bernilai benar. Siswa diharapkan
menyelesaikan soal dengan pemikiranya sendiri.

d. Elaboration mengacu pada kemampuan siswa mengembangkan, menambah
dan memperkaya suatu gagasan. Diharapkan siswa dapat dapat menambahan

informasi atau keterangan lebih lanjut untuk memperjelas jawaban siswa.

%0 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004).
Hal. 59
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Sedangkan menurut Silver indikator berpikir kreatif dalam matematika
didasarkan pada produk berpikir kreatif siswa yang terdiri dari tiga komponen,
yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty).**
Kemampuan berpikir kreatif ini menekankan pada pemikiran divergen dengan
urutan tertinggi (aspek yang paling penting) adalah kebaruan, kemudian
fleksibilitas dan yang terendah adalah kefasihan.

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk menilai berpikir
kreatif siswa mengacu pada indikator dari Silver yaitu kefasihan (fluency),
fleksibilitas (flexibility), kebaruan (novelty). Indikator kefasihan (fluency) dalam
ditunjukkan dengan kemampuan siswa menghasilkan beberapa jawaban yang
beragam dan benar terhadap suatu masalah yang diberikan. Fleksibilitas
(flexibility) ditunjukkan dengan kemampuan siswa menggunakan beberapa cara
penyelesaian untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan. Kebaruan
(novelty) ditunjukkan dengan kemampuan siswa menghasilkan jawaban bernilai
benar yang “tidak biasa” atau baru jika dibandingkan dengan siswa dengan tingkat
sepengetahuannya.®

Berikut ini adalah tabel hubungan indikator kemampuan berpikir kreatif
terhadap pemecahan masalah menurut Silver yang digunakan dalam penelitian

ini.>®

31 Silver, “Fostering Creativity Through Instruction Rich In Mathematical Problem Solving and
Problem Posing.”

% Imroatul Mufidah, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Materi Segiempat Dan Segitiga Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa Di
Kelas VII SMPN 1 Driyorejo,” MATHEdunesa 3, no. 2 (2014): 113-19.

% Silver, “Fostering Creativity Through Instruction Rich In Mathematical Problem Solving and
Problem Posing.”
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Berpikir Kreatif Pemecahan Masalah
Siswa menyelesaikan masalah dengan
Kefasihan (fluency) bermacam-macam interpretasi solusi
dan jawaban

Siswa menyelesaikan (menyatakan atau
justifikasi) dalam satu cara, kemudian
Fleksibilitas (flexibility) dengan cara lain.

Siswa mendiskusikan berbagai metode
penyelesaian.

Siswa memeriksa berbagai metode
penyelesaian atau jawaban (menyatakan
atau justifikasi) kemudian membuat
metode lain yang berbeda.

Kebaruan (novelty)

B. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kemampuan berpikir kreatif merupakan ketrampilan yang dapat dipelajari.
Sehingga masing-masing orang mempunyai derajat kreativitas yang berbeda-beda.
The menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan
dengan memahami proses berpikir kreatifnya dan berbagai faktor yang
mempengaruhi, serta melalui latihan yang tepat.** Sesuai dengan pendapat
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan kreatif seseorang bertingkat
(berjenjang) dan dapat ditingkatkan dari satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi.
Tingkatan dalam berpikir kreatif ini telah diungkapkan oleh beberapa ahli
diantaranya adalah tingkat kemampuan berpikir kreatif menurut De Bono, Gotoh,

dan Siswono.

3 Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, 2008. Hal. 24
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De Bono mendefinisikan 4 tingkat pencapaian dari perkembangan
ketrampilan berpikir kreatif, yaitu kesadaran berpikir, observasi berpikir, strategi
berpikir, dan refleksi pemikiran. Gotoh mengungkapkan tingkatan berpikir
matematis dalam memecahkan masalah terdiri dari 3 tingkat yang dinamakan
aktivitas empiris (informal), algoritmis (formal), dan konstruktif (kreatif).
Sedangkan Siswono merumuskan tingkat kemampuan berpikir kreatif menjadi 5
tingkatan, yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup
kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif), dan tingkat O (tidak kreatif).*> Dalam penelitian
ini tingkatan kemampuan berpikir kreatif yang digunakan adalah tingkat
kemampuan berpikir kreatif menurut Siswono yang berjumlah 5 tingkat.

Penggolongan tingkatan kemampuan berpikir kreatif yang dilakukan oleh
Siswono didasarkan pada tiga komponen berpikir kreatif, yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan. Tingkat berpikir kreatif ini menekankan pada
pemikiran divergen dengan urutan tertinggi (aspek yang paling penting) adalah
kebaruan, kemudian fleksibilitas dan yang terendah adalah kefasihan.*®* Kebaruan
ditempatkan pada posisi tertinggi karena merupakan ciri utama dalam menilai
suatu produk pemikiran kreatif, yaitu harus berbeda dengan sebelumnya dan
sesuai dengan permintaan tugas Fleksibilitas ditempatkan sebagai posisi penting
berikutnya karena menunjukkan pada produktivitas ide (banyaknya ide-ide) yang
digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas. Kefasihan lebih menunjukkan pada

kelancaran siswa memproduksi ide yang berbeda dan sesuai permintaan tugas.

% Ibid. Hal. 26-31

% Tatag Yuli Eko Siswono, “Implementasi Teori Tentang Tingkat Berpikir Kreatif Dalam
Matematika,” in Seminar Konferensi Nasional Matematika X111 dan Konggres Himpunan
Matematika Indonesia di Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Semarang (Surabaya:
Unesa University Press, 2006), 24-27.
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Berikut ini adalah karakteristik setiap tingkatan kemampuan berpikir
kreatif yang menurut siswono.*

1. Tingkat Berpikir Kreatif 4 (Sangat Kreatif)
Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari satu
alternatif jawaban maupun cara penyelesaian atau membuat masalah yang
berbeda-beda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Siswa yang mencapai
tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa sangat kreatif.

2. Tingkat Berpikir Kreatif 3 (Kreatif)
Siswa mampu menunjukkan suatu jawaban yang baru dengan cara
penyelesaian yang berbeda (fleksibel) meskipun tidak fasih atau membuat
berbagai jawaban yang baru meskipun tidak dengan cara yang berbeda
(tidak fleksibel). Selain itu, siswa dapat membuat masalah yang berbeda
dengan lancar (fasih) meskipun jawaban masalah tunggal atau membuat
masalah yang baru dengan jawaban divergen. Siswa yang mencapai
tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa kreatif.

3. Tingkat Berpikir Kreatif 2 (Cukup Kreatif)
Siswa mampu membuat satu jawaban atau masalah yang berbeda dari
kebiasaan umum meskipun tidak dengan fleksibel atau fasih, atau mampu
menunjukkan berbagai cara penyelesaian yang berbeda dengan fasih
meskipun jawaban yang dihasilkan tidak baru. Siswa yang mencapai

tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa cukup kreatif.

%7 Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, 2008. Hal. 31-32
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4. Tingkat Berpikir Kreatif 1 (Kurang Kreatif)
Siswa tidak mampu membuat jawaban atau membuat masalah yang
berbeda (baru), meskipun salah satu kondisi berikut dipenuhi, yaitu cara
penyelesaian yang dibuat berbeda-beda (fleksibel) atau jawaban/masalah
yang dibuat beragam (fasih). Siswa yang mencapai tingkat ini dapat
dinamakan sebagai siswa kurang kreatif.

5. Tingkat Berpikir Kreatif O (Tidak Kreatif)
Siswa tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara penyelesaian
atau membuat masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel.
Siswa yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa tidak
kreatif.
Dibawah ini merupakan tabel karakteristik tingkatan kemampuan berpikir

kreatif menurut Siswono.

Tabel 2.2 Karakteristik Tingkatan Kemampuan Berpikir Kreatif

Tingkat Karakteristik

Tingkat 4
(Sangat Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan atau kebaruan dan
fleksibilitas dalam memecahkan maupun
mengajukan masalah.

Tingkat 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan

(Kreatif) kebaruan atau kefasihan dan fleksibilitas
dalam memecahkan maupun mengajukan
masalah.

Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau

(Cukup Kreatif)

fleksibilitas dalam memecahkan maupun
mengajukan masalah.

Tingkat 1 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam
(Kurang Kreatif) memecahkan maupun mengajukan masalah.
Tingkat 0 Siswa tidak mampu menunjukkan Kketiga

(Tidak Kreatif)

aspek indikator kemampuan berpikir kreatif
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C. Gaya Belajar

Belajar adalah kegiatan wajib yang harus diikuti oleh pelajar. Dengan
belajar, siswa akan memahami pelajaran yang sudah dia pelajari ataupun yang
belum dia pelajari. Akan tetapi kegiatan belajar tidak selalu menyenangkan untuk
dilakukan bagi para siswa. Terkadang, mereka menganggap belajar adalah
kegiatan yang membosankan. Bagi mereka, belajar tidak jauh berbeda dengan
duduk diam dan mendengarkan perkataan guru ataupun melihat serentetan huruf
yang dapat membuat mereka bosan. Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki
cara belajar yang berbeda dalam memahami informasi atau materi pelajaran®.
Perbedaan tersebut salah satunya dipengaruhi oleh perbedaan gaya belajar siswa.
Untuk itu penting sekali untuk mengetahui dan memahami gaya belajar.

Memahami gaya belajar siswa dapat membantu guru dalam memilih dan
menetukan metode pembelajaran yang lebih tepat bagi siswanya. Sehingga siswa
dapat mengikuti proses belajar didalam kelas secara optimal. Selain penting untuk
guru mengetahui gaya belajar juga penting untuk siswa. Dengan memahami gaya
belajarnya siswa lebih mudah untuk belajar, karena siswa dapat menentukan
sendiri cara atau strategi yang tepat untuk dapat memahami suatu materi atau
informasi. Pentingnya memahami gaya belajar ini sejalan dengan pendapat

Deporter dan Hernacki. Menurut Deporter dan Hernacki gaya belajar seseorang

% Mohammad Faizal Amir, “Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam Memecahkan
Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar,” Jurnal Math Educator
Nusantara 1, no. 2 (2015): 159-70.
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adalah kunci untuk mengembangkan Kkinerja seseorang dalam pekerjaan,
disekolah, dan dalam situasi antar pribadi.*

Gaya belajar merupakan kecenderungan mengadaptasi suatu strategi
belajar tertentu sehingga pada akhirnya individu mendapatkan suatu pendekatan
belajar yang sesuai dengan dirinya dan tuntutan belajarnya®. Menurut Gunawan
gaya belajar adalah cara yang lebih disukai oleh seseorang dalam melakukan
kegiatan berpikir, memproses dan mengerti informasi.** Sedangkan menurut
DePoter dan Hernacki gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana
seseorang menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.** Jadi
dapat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa adalah cara yang efektif dan disukai
siswa dalam belajar dan berpikir untuk menyerap, mengatur, dan mengolah
informasi.

Setiap tahunnya penelitian tentang gaya belajar semakin bertambah.
Banyak peneliti yang membagi gaya belajar menjadi beberapa jenis, diantaranya
adalah Kolb, DePorter dan Fleming. Kolb membagi gaya belajar menjadi 4 tipe.
Gaya belajar tersebut lebih dikenal sebagai gaya belajar Kolb yang terdiri dari
gaya belajar diverger, assimilator, converger dan accommodator. DePorter
membedakan gaya belajar menjadi 3 tipe yaitu visual, auditorial dan Kinestetik

yang disingkat (VAK).” Karakteristik dari gaya belajar tersebut yakni siswa

% Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2013). Hal. 109

“0 Chaterine Shanaz, Memori Super: Melatih Anak Memiliki Daya Ingat Luar Biasa (Jogjakarta:
Starbooks, 2010). Hal. 23-24

*! Amir, “Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam Memecahkan Masalah Berbentuk
Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar.” Hal. 159-170

*2 DePorter dan Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan.
Hal. 110

“ Ibid.
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visual belajar melalui apa yang dilihat, siswa auditori belajar melalui apa yang
didengar, dan siswa kinestetik belajar lewat gerakan dan sentuhan. Sedangkan
Fleming membedakan gaya belajar menjadi empat macam yakni visual, aural,
read/write dan kinestetik (VARK).

Gaya belajar VARK vyang dikembangkan oleh Fleming merupakan
modifikasi dari gaya belajar VAK.* Menurut Neil Fleming gaya belajar visual
dapat dikembangkan lagi yaitu menjadi gaya belajar read/write dimana gaya
belajar ini mengandalkan kemampuan baca tulisnya. Sehingga yang pada awalnya
hanya terdapat 3 gaya belajar yaitu visual, auditorial dan kinestetik kemudian oleh
Fleming dikembangkan menjadi 4 gaya belajar yang dikenal dengan gaya belajar
VARK (visual, aural, read/write, kinestetik).

Pada penelitian ini gaya belajar yang akan digunakan adalah gaya belajar
VARK yang dikembangkan oleh Neil Fleming yakni visual, aural, read/write dan
kinestetik. Dimana gaya belajar aural yaitu gaya belajar yang mengandalkan
pendengaran. Gaya belajar read/write yaitu gaya belajar yang mengandalkan
kemampuan baca tulis. Dan gaya belajar kinestetik yaitu gaya belajar yang
mengandalkan praktek langsung.*

Di bawah ini adalah karakteristik gaya belajar VARK, yaitu:

* Norasmah Othman dan Mohd Hasril Amiruddin, “Different Perspectives of Learning Styles
from VARK Model,” Procedia Social and Behavioral Sciences 7, no. 2 (2010): 652-60,
https://doi.org/10.1016/j.shspro.2010.10.088.

** Alfian Saat Abdillah dan Mega Teguh Budiarto, “Profil Kemampuan Siswa Dalam Mengajukan
Masalah Matematika Kontekstual Ditinjau Dari Gaya Belajar VARK,” MATHEdunesa 2, no. 6
(2017): 16-26.
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Visual.
Menurut Fleming siswa dengan kecenderungan gaya belajar visual mudah
menerima pembelajaran melalui bagan, grafik, peta konsep, simbol dan

gambar.*°

Mereka mampu memproses informasi secara baik dengan
melihat. Untuk memudahkan ketika belajar, mereka harus memaparkan
gambar dengan cara yang berbeda dan membayangkan setiap halaman
yang ada dalam ingatannya. Mereka juga mengganti kalimat-kalimat
informasi dengan menggunakan simbol dan insial yang mudah dipahami.
Simbol yang mereka gunakan dapat berupa simbol bentuk ataupun simbol
warna yang mampu memudahkannya dalam mengingat.

Aural.

Siswa dengan gaya belajar aural cenderung mudah mendapatkan informasi
melalui diskusi dan mendengarkan.”” Mereka lebih mudah untuk dapat
memahami  sebuah informasi dengan mendengarkan ceramah,
mendengarkan sebuah tutorial/presentasi, berdiskusi. Umumnya mereka
senang berdialog secara internal dan eksternal mengenai informasi,
misalnya mendiskusikan sebuah topik dengan siswa yang lain, dan
memaparkan ide ataupun informasi kepada yang lain dengan suara yang
lantang.

Read/write

Siswa dengan gaya belajar read/write ini memiliki kemampuan untuk

menerima dan menafsirkan informasi yang tertulis. Umumnya mereka

* Neil D. Fleming, “VARK: A Guide to Learning Preferences,” diakses 10 Februari 2019,
https://www.vark-learn.com.
*" Othman dan Hasril Amiruddin, “Different Perspectives of Learning Styles from VARK Model.”
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mudah memahami informasi jika membacanya secara berulang-ulang.
Selain itu, mereka menyukai kegiatan menulis, seperti merangkum
kembali penjelasan guru ke dalam buku catatan dengan menggunakan
bahasa sendiri.* Dengan kata lain siswa dengan gaya belajar read/write
akan lebih mudah mencerna suatu informasi dengan kegiatan baca tulis.
Mereka juga membutuhkan buku teks untuk dapat menyerap informasi.
Mereka menggunakan daftar, judul, kamus, glosarium, buku, dan catatan
pelajaran sebagai referensi belajar.
4) Kinestetik

Pembelajaran dengan pengalaman dan latihan secara langsung akan lebih
mudah diterima oleh siswa dengan gaya belajar kinestetik. Dengan kata
lain siswa kinestetik harus melalui pengalaman untuk mempelajari
sesuatu.* Mereka lebih mudah menyerap informasi dengan
mempraktekkan secara langsung. Saat di kelas, mereka menggunakan
seluruh panca indera untuk memahami informasi. Umumnya, mereka

menyukai aktivitas gerak fisik dalam belajar.

Dibawah ini merupakan tabel karakteristik gaya belajar visual,

aural, read/write dan kinestetik siswa.®

8 Arini Handayani, Theodorus Immanuel Setiawan, dan Karsih Karsih, “Profil Gaya Belajar
Siswa SMP Al Ma’mur Jakarta Pusat,” Journal UNJ, 2004, 20-24, https://jornal.unk.ac.id.

* Othman dan Hasril Amiruddin, “Different Perspectives of Learning Styles from VARK Model.”
%0 Abdillah dan Budiarto, “Profil Kemampuan Siswa Dalam Mengajukan Masalah Matematika
Kontekstual Ditinjau Dari Gaya Belajar VARK.”
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Tabel 2.3 Karakteristik Belajar Siswa Berdasarkan Gaya Belajar

VARK

No. | Gaya Belajar Karakteristik

e Belajar dengan mengamati grafik, diagram,
gambar, maupun mindmapping.

e Suka menggaris bawahi kata penting dalam
buku

e Suka memberi highlight berwarna warni pada

1. Visual catatan yang penting.

e Mengilustrasikan catatan yang penuh tulisan ke
dalam bentuk gambar, grafik, ataupun
mindmapping.

e Kurang bisa mencatat secara lengkap ketika
guru sedang menjelaskan.

e Mudah belajar atau menerima informasi dengan
mendengarkan penjelasan yang disampaikan
oleh orang lain atau guru.

e Mampu mengungkapkan pendapatnya dengan

baik.

Suka berada dalam diskusi.

Suka melakukan debat dengan orang lain.

Biasanya akan membaca dengan suara keras

2. Aural

Mudah belajar dengan membaca catatan

maupun buku teks

Suka menulis ulang apa yang ada di buku

e Mencatat apa yang disampaikan guru secara rapi
dan terperinci

e Biasanya membaca dengan tenang

3. Read/Write

e Suka melakukan banyak gerakan ketika belajar,
seperti menggerakkan tangan, menggelengkan
kepala, ataupun memainkan sesuatu

4. Kinestetik | e Biasanya suka berjalan mondar — mandir ketika
menghapalkan sesuatu

e Banyak jeda ketika belajar

e Lebih suka dengan praktek dan pekerjaan nyata

5) Gaya belajar campuran
Gaya belajar juga bisa terbentuk dari kombinasi gaya belajar tertentu.

Siswa yang menunjukkan preferensi tunggal yang kuat atau memiliki
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kecenderungan kuat terhadap satu gaya belajar, disebut unimodal. Siswa
dengan gaya belajar hanya visual, aural, read/write dan Kkinestetik
termasuk dalam kategori unimodal. Siswa yang memiliki kecenderungan
yang kuat pada lebih dari satu gaya belajar atau lebih dari satu preferensi
disebut multimodal. Gaya belajar multimodal dibagi menjadi tiga
subkelompok, yaitu: bimodal untuk yang memiliki dua preferensi (VA,
VR, VK, AR, AK and RK); trimodal untuk yang memiliki tiga preferensi
(VAR, VAK, VRK and ARK); dan quadrimodal untuk yang memiliki
empat preferensi (VARK).”® Gaya belajar multimodal bisa dikatakan
adalah gaya belajar campuran, dikarenakan siswa tidak hanya memiliki
satu gaya belajar tapi lebih dari satu gaya belajar.

Untuk menentukan jenis modalitas, terdapat dua kategori yaitu
unimodal: apabila selisih poin kecenderungan modalitas belajar pertama
dan kedua melebihi batas toleransi selisih yang ditentukan; dan
multimodal: apabila selisih poin kecenderungan modalitas belajar pertama
dan kedua lebih kecil atau sama dengan batas toleransi selisih yang
ditentukan. Berikut ini adalah tabel batas toleransi seslisih skor kuesioner

VARK.

*! Bridget V Stirling dan Wadha A. Alquraini, “Using VARK to assess Saudi nursing students’
learning style preferences : Do they differ from other health professionals ?,” Journal of Taibah
University Medical Sciences, no. January (2017): 1-6,
https://doi.org/10.1016/j.jtumed.2016.10.011.

%2 Anggit Rahmawati, “Aplikasi Penentu Preferensi Modalitas Belajar Mahasiswa (Studi Kasus di
Fakultas Komunikasi dan Informatika UMS)” (Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2018),
http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/59729.
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Tabel 2.4 Batas toleransi selisih poin kuesioner VARK

No. Aturan Batas Selisih Poin

1. | Jika total poin jawaban responden berjumlah 16 sampai 21, maka batas toleransi
selisih poin setiap modalitas maksimal adalah 1.

2. | Jika total poin jawaban responden berjumlah 22 sampai 27, maka batas toleransi
selisih poin setiap modalitas maksimal adalah 2.

3. | Jika total poin jawaban responden berjumlah 28 sampai 32, maka batas toleransi
selisih poin setiap modalitas maksimal adalah 3.

4. | Jika total poin jawaban responden berjumlah 29 keatas, maka batas toleransi selisih
poin setiap modalitas maksimal adalah 4.

Untuk mengetahui gaya belajar seseorang dapat dilakukan dengan
pemberian angket gaya belajar. Pada gaya belajar VARK (visual, aural,
read/write, kinestetik) angket gaya belajar dapat diunduh langsung dari website

resminya.

D. Tinjauan Materi

1. Segiempat

Dibawah ini merupakan gambar dari bangun datar segiempat.

[T<PV

Gambar 2.1 Bangun Datar Segiempat

5 e
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Segi empat adalah bangun datar yang memiliki empat buah sisi. Secara
umum sterdapat enam macam bangun datar segiempat yaitu persegi panjang,
persegi, jajar genjang, trapesium, layang-layang dan belah ketupat®.

a. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah segi empat yang keempat sudutnya siku-
siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. Sisi-sisi yang

berpotongan pada persegi panjang membentuk sudut 90°.>*

Gambar 2.2 Persegi Panjang
Sifat-sifat persegi panjang™ :

1) Mempunyai empat sisi, dengan sepasang sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar.

2) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90°).

3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua
sama besar.

4) Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara.

Keliling dan luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar [ *®:

>3 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII
SMP/MTs, ed. oleh Indratno Indratno (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2008). Hal. 250

> Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika SMP/MTs Kelas VIl Semester 2, 2 ed.
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Hal. 17

% Nuharini dan Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII SMP/MTs, 2008.
Hal. 253
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e Keliling persegi panjang
K =2p + 2latauK = 2(p+1)
e Luas persegi panjang
L=pxl=npl
b. Persegi
Persegi adalah bangun segi empat yang keempat sisinya sama

panjang dan keempat sudutnya sama besar, yaitu 90°.>

Gambar 2.3 Persegi
Sifat-sifat persegi®:
1) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi.
2) Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara.
3) Semua sisi persegi adalah sama panjang.
4) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.
5) Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang

membentuk sudut siku-siku.

*® Dame Rosida Manik, Penunjang Belajar Matematika : Untuk SMP/MTs kelas 7, ed. oleh Marita
Melani (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009). Hal. 256-257

>" A. Wagiyo, F. Surati, dan Irene Supradiarini, Pegangan Belajar Matematika 1: untuk SMP/MTs
Kelas VII (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

%8 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII
SMP/MTs, ed. oleh Indratno Indratno (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2008).
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Keliling dan luas persegi dengan panjang sisi s°°:

e Keliling persegi
K = 4xsisiatau K = 4s
e Luas persegi
L = sxsatau L = s?
c. Jajargenjang
Jajar genjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan
sejajar dan sama panjang serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar®.
Jajar genjang dapat dibentuk dari sebuah segi tiga dan bayangannya yang

diputar setengah putaran (180°) pada titik tengah salah satu sisinya.

b D=B C=A
180°
A B A B=D’
Gambar 2.4 Jajargenjang

Sifat-sifat jajargenjang®:
1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar

2) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar

> Manik, Penunjang Belajar Matematika : Untuk SMP/MTs kelas 7. Hal. 259

% Wagiyo, Surati, dan Supradiarini, Pegangan Belajar Matematika 1: untuk SMP/MTs Kelas VII.
Hal. 205

* Ibid. Hal. 206
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3) Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang (berpotongan
di titik tengah)

4) Jumlah sudut yang berdekatan 180° (berpelurus)

5) Jajargenjang dapat menempati bingkainya dengan tepat setelah
diputar setengah putaran pada titik potong diagonalnya.

Keliling dan Luas jajargenjang®:

¢ Keliling Jajargenjang = Jumlah Panjang keempat sisi-sisi pada
jajargenjang

e Luas jajargenjang dengan alas a, tinggi t dan luas L adalah

L =axt

d. Belah Ketupat
Belah ketupat adalah bangun segi empat yang dibentuk dari

gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan

terhadap alasnya®.

AN
N

Gambar 2.5 Belah ketupat

%2 Manik, Penunjang Belajar Matematika : Untuk SMP/MTs kelas 7. Hal. 263
%3 Nuharini dan Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII SMP/MTs, 2008.

Hal. 266
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Sifat-sifat Belah Ketupat®:
1) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang.
2) Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri.
3) Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan
saling berpotongan tegak lurus.
4) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama besar
dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.
Keliling dan Luas Belah Ketupat®:
e Keliling belah ketupat
Keliling belah ketupat = jumlah panjang keempat sisi-sisi pada belah
ketupat
e Luas belah ketupat
L= % X diagonaly; X diagonal,
e. Trapesium
Trapesium adalah segi empat yang mempunyai sepasang Sisi
sejajar. Trapesium terbagi menjadi tiga jenis, yaitu trapesium sama kaki,
trapesium siku-siku dan trapesium sebarang®. Trapesium sama kaki adalah
trapesium yang mempunyai sepasang sisi yang sama panjang. Trapesium
siku-siku adalah trapesium yang salah satu sudutnya merupakan sudut
siku-siku (90°). Trapesium sebarang adalah trapesium yang keempat

sisinya tidak sama panjang.

* Ibid. Hal. 267

% Wagiyo, Surati, dan Supradiarini, Pegangan Belajar Matematika 1: untuk SMP/MTs Kelas VII.
Hal. 217

% Manik, Penunjang Belajar Matematika : Untuk SMP/MTs kelas 7. Hal. 271
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Trapesium Trapesium Trapesium
sama kaki siku-siku sebarang

Gambar 2.6 Trapesium

Sifat Trapesium®:
1) Mempunyai sepasang sisi yang sejajar
2) Jumlah sudut—sudut antara sisi-sisi yang sejajar adalah 180°
Keliling dan Luas Trapesium®:
e Keliling trapesium
Keliling trapesium = jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi
trapesium

e Luas trapesium

L= % X jumlah sisi sejajar X tinggi

f. Layang-Layang
Layang-layang merupakan segi empat yang dibentuk oleh dua

segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit®.

%7 Wagiyo, Surati, dan Supradiarini, Pegangan Belajar Matematika 1: untuk SMP/MTs Kelas VII.
Hal. 210

%8 Nuharini dan Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII SMP/MTs, 2008.
Hal. 274

* Ibid. Hal. 269
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P
NN

Gambar 2.7 Layang-layang

Sifat Layang-Layang™:
1) Sisinya sepasang-sepasang sama panjang
2) Mempunyai sepasang sudut berhadapan yang sama besar
3) Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lainnya,

maka kedua diagonal tersebut saling tegak lurus

Keliling dan Luas layang-layang™:
o Keliling layang-layang
Keliling Jajargenjang = Jumlah Panjang keempat sisi-sisi pada
jajargenjang
e Luas layang-layang

L= % X diagonal; X diagonal,

2. Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan

mempunyai tiga buah titik sudut”.

" Manik, Penunjang Belajar Matematika : Untuk SMP/MTs kelas 7. Hal. 269

™ Wagiyo, Surati, dan Supradiarini, Pegangan Belajar Matematika 1: untuk SMP/MTs Kelas VII.
Hal. 271

"2 Nuharini dan Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII SMP/MTs, 2008.
Hal. 234
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A B

Gambar 2.8 Segitiga

a. Jenis-jenis suatu segitiga”
e Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisinya
Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisinya ada 3 macam, yaitu
segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga sebarang. Segitiga
sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua sisi sama panjang.
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki tiga buah sisi sama
panjang dan tiga buah sudut sama besar. Segitiga sebarang adalah

segitiga yang sisi-sisinya tidak sama panjang.

C ' R ' M
t//\’\ﬂ p&q hlm/j—\pl_
(a) (b) (c)

Gambar 2.9 (a) Segitiga Sama Kaki, (b) Segitiga Sama Sisi, (c)
Segitiga Sebarang

e Jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya
Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya

merupakan sudut lancip, sehingga sudut-sudut yang terdapat pada

3 Manik, Penunjang Belajar Matematika : Untuk SMP/MTs kelas 7. Hal. 234-238
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segitiga tersebut besarnya antara 0° dan 90°. Segitiga siku-siku adalah
segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku
(besarnya 90°). Segitiga tumpul yaitu segitiga yang besar salah satu

sudutnya lebih dari 90°.

(a) (b) (c)

Gambar 2.10 (a) Segitiga Lancip, (b) Segitiga Siku-siku, (c)
Segitiga Tumpul

Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya dan besar sudut-
sudutnya

Segitiga siku-siku sama kaki adalah suatu segitiga dengan
besar salah satu sudutnya 90° dan sisi-sisi siku-sikunya sama panjang.
Suatu segitiga dengan sudut lancip dan dua sisinya sama panjang
disebut segitiga lancip sama kaki. Segitiga dengan salah satu sudutnya
tumpul dan kedua sisinya sama panjang disebut segitiga tumpul sama

kaki.
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Gambar 2.11 (a) Segitiga siku-siku sama kaki, (b) Segitiga lancip
sama kaki, (c) Segitiga tumpul sama kaki
b. Keliling dan luas segitiga’:
o Keliling segitiga
Keliling suatu bangun datar merupakan jumlah dari panjang
sisi-sisi yang membatasinya, sehingga untuk menghitung keliling dari
sebuah segitiga dapat ditentukan dengan menjumlahkan panjang dari

setiap sisi segitiga tersebut.

K=a+b+c

Dimana a, b, dan ¢ adalah panjang sisi-sisi pada segitiga.

e Luas segitiga
Secara umum luas segitiga dengan panjang alas a dan tinggi t

adalah

L—lx Xt
_2 a

" Nuharini dan Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya: untuk Kelas VII SMP/MTs, 2008.
Hal. 247
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E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Partia Iswanti dkk, pada tahun 2015 dengan judul
“Analisis Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik Dalam
Memecahkan Masalah Geometri Ditinjau Dari Gaya Belajar Kelas X Matematika
lImu Alam (MIA) 4 SMA Negeri 2 Sragen™.” Penelitian ini mendeskripsikan
tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 Sragen
berdasarkan gaya belajarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
perbedaan tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya
belajarnya. Siswa dengan tipe gaya belajar visual memiliki tingkat kemampuan
berpikir kreatif 3 (kreatif) dan memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif 4
(sangat kreatif). Siswa dengan tipe gaya belajar auditorial memiliki tingkat
kemampuan berpikir kreatif 3 (kreatif). Siswa dengan tipe gaya belajar kinestetik
memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif 2 (cukup kreatif) dan memiliki
tingkat kemampuan berpikir kreatif 1 (kurang kreatif).

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Restanto dan Helti Lygia Mampouw
pada tahun 2018 dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa
Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Tipe Open-Ended Ditinjau Dari Gaya
Belajar” bertujuan untuk mendeskripsikan tingkatan berpikir kreatif mahasiswa

dalam menyelesaikan soal geometri tipe open-ended ditinjau dari gaya belajar

> partia Iswanti, Riyandi Riyandi, dan Budi Usodo, “Analisis Tingkat Kemampuan Berfikir
Kreatif Peserta Didik Dalam Memecahkan Masalah Geometri Ditinjau Dari Gaya Belajar. Kelas X
Matematika lImu Alam. (MIA) 4 SMA Negeri 2 Sragen. Tahun Pelajaran 2014/2015,” Jurnal
Elektronik Pembelajaran Matematika 4, no. 6 (2016): 632—40.
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mahasiswa.” Gaya belajar pada penelitian ini didasarkan pada pendapat Fleming
yang menggolongkan gaya belajar menjadi 4 tipe gaya belajar, yakni visual, aural,
read/write, dan Kkinestetik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kreatif mahasiswa berdasarkan gaya
belajarnya. Hasil pada penelitian ini adalah subjek dengan gaya belajar Visual,
Aural dan Read/write tergolong sangat kreatif dan Subjek dengan gaya belajar
Kinestetik tergolong kurang kreatif.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Helarius Ryan Wahyu
Santoso dkk dengan judul “Deskripsi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
(TKBK) Pada Materi Segiempat Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pabelan
Kabupaten Semarang” bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa.”” Pada penelitian ini menunjukkan bahwa subjek yang
termasuk dalam TKBK 4 (sangat kreatif), pada tingkat ini subjek mampu
menunjukkan kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dalam menjawab soal; subjek
yang termasuk TKBK 3 (kreatif), pada tingkat ini subjek mampu menunjukkan
kefasihan dan fleksibilitas; subjek yang termasuk TKBK 2 (cukup kreatif), pada
tingkat ini subjek mampu menunjukkan adanya fleksibilitas dalam menjawab
soal; subjek yang termasuk dalam TKBK 1 (kurang kreatif), pada tingkat ini

subjek mampu menunjukkan adanya kefasihan; subjek yang termasuk dalam

"® Rudi Restanto dan Helti Lygia Mampouw, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa
Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Tipe Open-Ended Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Jurnal
Numeracy 5, no. April (2018): 29-40.

" Helarius Ryan Wahyu Santoso, Novisita Ratu, dan Tri Nova Hasti Yunianta, “Deskripsi Tingkat
Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) Pada Materi Segiempat Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Pabelan Kabupaten Semarang,” Satya Widya 30, no. 2 (2016): 82-95,
https://doi.org/10.24246/j.sw.2014.v30.i2.p82-95.
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TKBK 0 (tidak kreatif), pada tingkat ini subjek tidak menunjukkan adanya

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dalam menjawab soal.

Berikut ini adalah tabel perbandingan antara penelitian terdahulu dan

penelitian sekarang yang dilakukan oleh peneliti.

Tabel 2.5 Karakteristik Belajar Siswa Berdasarkan Gaya Belajar VARK

N | Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian
0 Partia Iswanti, Rudi Restanto, | Helarius Ryan | Sekarang
Riyadi, Budi Helti Lygia Wahyu
Usodo Mampouw Santoso, dkk
1 | Judul Analisis Tingkat | Analisis Deskripsi Tingkat
Kemampuan Kemampuan Tingkat Kemampuan
Berfikir Kreatif | Berpikir Kemampuan Berpikir Kreatif
Peslerta Didik Krer?tif Berpikir Kreatif Maltematis Siswa
Dalam Mahasiswa Kelas VIII MTs
Memecahkan Dalam I(\-/Il—;el?’r:() Pada Assyafi’iyah
Masalah Menyelesaikan . Gondang dalam
Geometri Soal Geometri S?glempat Menyelesaikan
Ditinjau Dari Tipe Open- Siswa Kelas Masalah
Gaya Belajar Ended Ditinjau | VII SMP Matematis
Kelas X Dari Gaya Negeri 1 Berdasarkan
Matematika Belajar Pabelan Gaya Belajar
lImu Alam Kabupaten
(MIA) 4 SMA Semarang
Negeri 2 Sragen
2 | Subjek | 6 subjek kelas X | 4 mahasiswa 5 siswa kelas VII | 8 siswa kelas
MIA 4 SMA pendidikan B yang mewakili | VIII MTs
Negeri 2 Sragen, | matematika masing-masing Assyafi’iyah
yang memiliki FKIP-UKSW | tingkat Gondang dengan
gaya belajar dengan gaya kemampuan 2 siswa gaya
visual, auditorial | belajar visual, | berpikir kreatif belajar visual, 2
dan kinestetik aural, siswa aural, 2
read/write dan siswa read/write,
kinestetik dan 2 kinestetik
3 | Pendeka | Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif
tan
4 | Jenis Deskrtiptif Deskrtiptif Deskrtiptif Deskrtiptif
5. | Materi Geometri Jarak pada Segiempat Segiempat dan
bangun ruang segitiga
dimensi tiga
6. | Tujuan | Penelitian ini Penelitian ini Untuk Penelitian ini
bertujuan untuk | bertujuan mendeskripsikan | bertujuan untuk
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menganalisis
tingkat
kemampuan
berpikir kreatif
peserta didik
kelas X MIA 4
SMA Negeri 2
Sragen dengan
tipe gaya belajar
visual,
auditorial, dan
kinestetik dalam
memecahkan
masalah
geometri

untuk
mendeskripsik
an kemampuan
berpikir kreatif
matematis
mahasiswa
ditinjau
perbedaan
gaya belajar
dalam
menyelesaikan
soal open-
ended materi
jarak pada
bangun ruang
dimensi tiga

tingkat
kemampuan
berpikir kreatif
(TKBK) pada
materi segiempat
siswa kelas VII
SMP Negeri 1
Pabelan
Kabupaten
Semarang
sehingga dapat
membantu guru
maupun sekolah
dalam
memperbaiki dan
merencanakan
pembelajaran.

mendeskripsikan
tingkat
kemampuan
berpikir kreatif
matematis siswa
ditinjau dari gaya
belajar siswa
dalam
menyelesaikan
soal matematika
pada materi
segiempat dan
segitiga

F. Kerangka Berpikir

Agar mempermudah memahami arah pemikiran dalam penelitian yang
berjudul “Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VIII MTs
Assyafi’iyah Gondang dalam Menyelesaikan Masalah Matematis Berdasarkan
Gaya Belajar” ini peneliti menggunakan kerangka berpikir melalui bagan berikut

ini:
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Tingkat Kemampuan berpikir kreatif dan
gaya belajar yang berbeda

Analisis gaya belajar

Visual Aural Read/Write Kinestetik
Menyelesaikan soal tes yang memenuhi
indikator kemampuan berpikir kreatif
Wawancara
Analisis tingkat kemampuan berpikir
kreatif berdasarkan gaya belajar
|
Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat
kemampuan kemampuan kemampuan kemampuan
berpikir berpikir berpikir berpikir

kreatif siswa

dengan gaya
belajar
visual

kreatif siswa
dengan gaya
belajar aural

kreatif siswa
dengan gaya
belajar
read/write

kreatif siswa
dengan gaya
belajar
kinestetik

Gambar 2.12 Bagan Kerangka Berpikir

Dari bagan diatas dapat dideskripsikan bahwa yang peneliti maksud adalah
dari siswa dengan gaya belajar visual akan dilihat bagaimana tingkatan
kemampuan berpikir kreatifnya. Siswa dengan gaya belajar aural juga akan

bagaimana tingkatan kemampuan berpikir kreatifnya. Begitu pula siswa dengan
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gaya belajar read/write dan Kinestetik akan dilihat juga bagaimana tingkatan

kemampuan berpikir mereka.



